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ABSTRACT

Mental health is an essential component of overall well-being and represents a
major concern among university students. Mental health problems can adversely
affect quality of life, particularly among students who experience high levels of
academic stress. Objective: This study aimed to determine the relationship between
sleep quality and mental health among undergraduate midwifery students at
Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. Method: This quantitative correlational study used
a cross-sectional design. The study population comprised 268 second-, fourth-, and
sixth-semester undergraduate midwifery students at Universitas 'Aisyiyah
Yogyakarta. A total of 161 respondents were selected by proportionate stratified
random sampling. Data were collected using the Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) and the Self-Reporting Questionnaire-20 (SRQ-20). Descriptive statistics
were used for univariate analysis, and the Spearman rank correlation test examined
the relationship between sleep quality and mental health. Results: Most respondents
had poor sleep quality (84.5%), and 54.0% showed indications of mental health
problems. Statistical analysis revealed a significant positive correlation between
sleep quality and mental health (p < 0.001; r = 0.585), indicating a moderate
correlation. Poorer sleep quality was associated with poorer mental health.
Conclusion: Sleep quality was significantly associated with mental health among
undergraduate midwifery students at Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. Poor sleep
quality was associated with an increased likelihood of mental health problems.
These findings support preventive strategies to improve sleep quality as part of
efforts to promote students' mental well-being and may help universities strengthen
guidance and counseling services to assist students in managing academic stress
and maintaining good mental health.

Keywords: mental health, sleep quality, undergraduate midwifery students, PSQI,
SRQ-20

ABSTRAK

Kesehatan mental merupakan aspek penting kesehatan secara keseluruhan dan
menjadi masalah yang menonjol pada mahasiswa. Gangguan kesehatan mental
dapat memengaruhi kualitas hidup, terutama pada mahasiswa yang menghadapi
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tekanan akademik tinggi. Tujuan: untuk mengetahui hubungan antara kualitas tidur
dengan kesehatan mental pada mahasiswi program studi S1 Kebidanan di
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Metode: Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian
adalah mahasiswi program studi S1 Kebidanan semester 2, 4, dan 6 di Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta sebanyak 268 orang. Sampel sebanyak 161 responden dipilih
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan
melalui kuisioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQIl) dan Self-Reporting
Questionnaire (SRQ-20). Analisis data dilakukan dengan uji univariat untuk
deskripsi variabel dan uji bivariat menggunakan Spearman Rank untuk mengetahui
hubungan antara variabel. Hasil: menunjukkan bahwa kualitas tidur responden
paling banyak adalah kualitas tidur buruk (84,5%), sedangkan kondisi kesehatan
mental responden paling banyak adalah terindikasi gangguan kesehatan mental
(54%). Uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas
tidur dengan kesehatan mental (p < 0,001) dengan koefisien korelasi sebesar 0,585
yang menunjukkan arah hubungan positif dengan kekuatan korelasi cukup.
Kesimpulan: berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan signifikan antara
kualitas tidur dengan kesehatan mental pada mahasiswi program studi S1
Kebidanan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Kualitas tidur yang buruk
berkontribusi terhadap gangguan kesehatan mental, sehingga diperlukan
pencegahan untuk meningkatkan kualitas tidur guna menjaga kesehatan mental
mahasiswi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi universitas
untuk mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling dalam membantu
mahasiswi mengelola stres akademik dan menjaga kesehatan mental.

Kata Kunci: Kesehatan mental, Kualitas tidur, Mahasiswi Kebidanan, PSQI, SRQ-
20.

A.Pendahuluan

Kesehatan mental merupakan
aspek penting dalam mewujudkan
kesehatan secara menyeluruh, namun
masih sering dipandang hanya
sebatas kesehatan fisik (Nur Haryanti
et al., 2024; Melizsa et al., 2021).
Gangguan kesehatan mental dapat
dialami oleh siapa saja, termasuk
mahasiswa, dan berdampak pada
penurunan kualitas hidup serta

prestasi. Secara global, sekitar 970
juta orang atau 1 dari 8 penduduk
mengalami gangguan mental (WHO,
2019). Di Indonesia, lebih dari 19 juta
penduduk usia 215 tahun mengalami
masalah kesehatan mental
(Riskesdas, 2018). Hasil skrining
kesehatan mental di BLP UNISA
tahun 2024 juga menunjukkan 45 dari
138 mahasiswa terindikasi mengalami

gangguan kesehatan mental dan 50
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mahasiswa memerlukan konseling
akibat kecemasan dan stres.

Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2023 tentang Kesehatan
mendefinisikan kesehatan jiwa
sebagai kondisi individu yang mampu
berkembang secara fisik, mental,
spiritual, dan sosial, serta mampu
mengatasi tekanan, bekerja secara
produktif, dan berkontribusi kepada
masyarakat. Undang-undang ini juga
menegaskan bahwa upaya kesehatan
jiwa dilakukan secara komprehensif
dan berkesinambungan, termasuk
pencegahan gangguan jiwa dan
bunuh diri.

Kesehatan mental dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti genetik,
riwayat keluarga, kesehatan fisik,
lingkungan akademik, aspek sosial,
hubungan interpersonal, dan gaya
hidup (Supini et al., 2024; Vierdiana,
2024). Salah satu faktor yang
berperan penting adalah kualitas tidur.
Gangguan atau kurang tidur dapat
memperburuk stres dan kecemasan
serta memengaruhi fungsi otak dan
kesehatan secara keseluruhan
(Dhamayanti et al., 2019). Pada
mahasiswa, tuntutan akademik dan
perubahan gaya hidup sering Kkali
menyebabkan kualitas tidur yang

buruk sehingga meningkatkan risiko
gangguan kesehatan mental.
Pemahaman masyarakat
terhadap kesehatan mental di
Indonesia masih rendah dan disertai
stigma yang menyebabkan gangguan
kesehatan mental sering kurang
Padahal,

kesehatan mental yang baik berperan

mendapat perhatian.
penting dalam mencegah stres,
kelelahan, dan gangguan fungsi
sehari-hari serta mendukung
kesejahteraan individu.

Cahyani  (2024)

menunjukkan bahwa kualitas tidur

Penelitian

berpengaruh  signifikan  terhadap
kesehatan mental mahasiswa tahun
pertama di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, dengan kontribusi sebesar
9,3%. Hasil

menunjukkan korelasi positif, yaitu

penelitian juga

semakin baik kualitas tidur, semakin
baik kesehatan mental mahasiswa.
Berdasarkan studi pendahuluan
terhadap 10 mahasiswi Program Studi
S1 Kebidanan Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta,  seluruh  responden
mengalami stres, kelelahan, dan
kecemasan akibat beban akademik
yang berdampak pada terganggunya
kualitas tidur. Selain itu, satu
mahasiswi menjalani konseling ke

psikiater karena mengalami gejala

377



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

anxiety disorder dan depresi yang
memengaruhi aktivitas sehari-hari.
Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara kualitas
tidur dengan kesehatan mental pada
Program  Studi  S1

‘Aisyiyah

mahasiswi
Kebidanan Universitas

Yogyakarta.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
desain kuantitatif korelasional dengan
pendekatan cross-sectional.
Penelitian dilakukan di Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta dengan populasi
268 mahasiswi Program Studi S1
Kebidanan semester 2, 4, dan 6.
Sampel sebanyak 161 responden
ditentukan  menggunakan  rumus
Slovin dan dipilih dengan teknik
random

proportionate stratified

sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner Pittsburgh
Sleep Quality Index (PSQI) untuk
mengukur kualitas tidur. Kualitas tidur
dikatakan baik apabila seseorang
mendapatkan tidur yang cukup dan
tidak mendapatkan gangguan tidur.
Durasi tidur bagi orang dewasa (usia
18-40 tahun) membutuhkan waktu
tidur 7-8 jam setiap hari (Kemenkes,

2018). Kualitas tidur dikategorikan

menjadi baik (skor £5) dan buruk (skor
>5). Self-Reporting Questionnaire
(SRQ-20) untuk mengukur kesehatan
mental yang telah terbukti valid dan
reliabel. Kesehatan mental yang baik
berarti batin tenang sehingga bisa
menikmati hidup dan mengoptimalkan
potensi diri. Gangguan mental dapat
merubah suasana hati, menurunkan
kemampuan berpikir, dan
mengendalikan emosi, berpotensi
memicu perilaku negatif. Masalah
mental juga dapat mengganggu
hubungan  sosial dan
akademik (Oktaviani et al., 2025).
Kesehatan mental dikategorikan tidak

prestasi

terindikasi gangguan (skor 0-5) dan
terindikasi gangguan mental
emosional (skor 6-20). Data dianalisis
secara univariat dan  bivariat
menggunakan uji Spearman Rank
dengan tingkat signifikansi p < 0,05.
Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta (No. 5145/KEP-

UNISA/I/2026).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
Universitas ‘Aisyiyah  Yogyakarta,
sebuah perguruan tinggi swasta
kesehatan.

berbasis Populasi
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penelitian adalah 268 mahasiswi
Program  Studi  S1
semester 2, 4, dan 6, dengan sampel

Kebidanan

sebanyak 161 responden. Universitas
memiliki layanan Biro Layanan
Psikologi (BLP) yang menyediakan
konseling, asesmen psikologi, serta
psikoedukasi, sehingga mendukung
pelaksanaan penelitian mengenai

kesehatan mental mahasiswi.

Tabel 1 Karakteristik responden
mahasiswi di Universitas ‘Aisyiyah

Yogyakarta
No Karakteristi Frekuen Persenta
; k si (n) se (%)
1. Usia
Remaja (12- 22 13,7
18 th)
Dewasa 139 86,3
(18-40 th)
2. Penyakit
degeneratif
Memiliki
penyakit 0 0,0
Tidak
memiliki 161 100,0
penyakit
3. Konsumsi
obat
penenang
Mengonsum 0 0,0
si obat
Tidak 161 100,0
mengonsum
si obat
Total 161 100,0

Berdasarkan tabel 1 hasil
penelitian terhadap 161 mahasiswi
semester 2, 4, dan 6 program studi S1
Kebidanan  menunjukkan  bahwa
sebagian besar responden berada

pada kelompok usia dewasa (18-40

tahun), yaitu sebanyak 139 orang
(86,3%). Seluruh responden tidak

memiliki penyakit degeneratif
sebanyak 161 orang (100,0%), serta
seluruh responden tidak

mengonsumsi obat penenang, yaitu
sebanyak 161 orang (100,0%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kualitas
Tidur Responden

N Kualitas Frekuensi Persentase

o Tidur (n) (%)

1. Baik 25 15,5

2. Buruk 136 84,5
Total 161 100,0

Berdasarkan tabel 2 hasil
penelitian menunjukkan kualitas tidur
buruk yang sangat tinggi di kalangan
mahasiswi semester 2, 4, dan 6
Program  Studi S1
Universitas 'Aisyiyah  Yogyakarta,
yaitu 136 (84,5%)
dikategorikan memiliki kualitas tidur

Kebidanan

responden

buruk, sementara itu terdapat 25
responden (15,5%) menunjukkan
kualitas tidur baik. Penelitian yang
dilakukan oleh Halawiyah et al., 2023,
kualitas tidur dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain, tingkat
stres, kecemasan, aktivitas fisik,
lingkungan, gaya hidup (penggunaan
smartphone). Penelitian lain yang
dilakukan oleh Purwaningsih & Zulala,
(2023), di mana 65 dari 72 mahasiswi
kebidanan juga mengalami kualitas
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tidur buruk, dengan faktor pemicu
utama berupa beban tugas kuliah
berat, penggunaan gadget hingga
larut malam, dan gangguan
lingkungan
penelitian di UIN Malang (2024)

menyatakan bahwa mahasiswa tahun

asrama. Selain itu,

pertama  dengan  tidur  buruk
berkontribusi pada gangguan mental,
hal ini  mendukung kerentanan
mahasiswi terhadap kumulasi stres
akademik dan transisi dewasa awal.

Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan pada 161

mahasiswi  Program  Studi  S1
Kebidanan  Universitas  'Aisyiyah
Yogyakarta, ditemukan bahwa

kualitas tidur responden secara umum
masih belum optimal. Distribusi
frekuensi komponen Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQIl) menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
memiliki kebiasaan tidur yang belum
baik, mencakup aspek durasi tidur,
latensi tidur, gangguan tidur, serta
fungsi di siang hari.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan pada 161

mahasiswi  Program  Studi  S1
Kebidanan  Universitas  'Aisyiyah
Yogyakarta, ditemukan bahwa

kualitas tidur responden secara umum

masih belum optimal. Distribusi

frekuensi Kuisioner
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI)

yang telah diisi oleh responden,

komponen

permasalahan yang paling menonjol
meliputi latensi tidur yang memanjang,
durasi tidur yang Kkurang dari
rekomendasi, gangguan tidur pada
malam hari, serta penurunan fungsi
pada siang hari untuk menyelesaikan
aktivitas kurang dari satu kali
seminggu. Temuan ini menunjukkan
bahwa kualitas tidur mahasiswi belum
optimal dan berpotensi memengaruhi
aktivitas sehari-hari serta kesehatan
mental.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Angelillo et al. (2023) dan
Hu et al. (2024) yang melaporkan
bahwa mahasiswa merupakan
kelompok yang rentan mengalami
kualitas tidur buruk akibat tekanan
akademik dan faktor psikologis.
Kualitas tidur yang buruk pada
mahasiswi diduga dipengaruhi oleh
tuntutan akademik, stres, kecemasan,
aktivitas yang padat, serta
penggunaan perangkat elektronik
sebelum tidur. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan kadar kortisol,
mengganggu ritme sirkadian dan
produksi melatonin, sehingga
menghambat proses memulai dan

mempertahankan tidur serta
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menurunkan kualitas tidur secara
keseluruhan (Siregar & Rengkuan,
2024; Umi et al., 2019). Oleh karena
itu, diperlukan upaya peningkatan
sleep hygiene dan manajemen stres
untuk mendukung kualitas tidur dan
menjaga kesehatan mental
mahasiswa.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kesehatan
Mental Responden

No Kesehata Frekuens Persentas

. n Mental i(n) e (%)
1. Tidak 74 46,0
terindikasi
2. Terindikas 87 54,0
i
Total 161 100,0

Berdasarkan tabel 3 hasil
penelitian terhadap 161 mahasiswi
semester 2, 4, dan 6 program studi S1
Kebidanan  menunjukkan  bahwa
sebagian besar responden terindikasi
gangguan mental, yaitu sebanyak 87
orang (54,0%).
keluhan yang paling dominan berupa
mudah lelah, kecemasan, sakit
kepala, gangguan tidur, kesulitan
mengambil keputusan, dan
penurunan motivasi. Meskipun hanya
sebagian kecil responden melaporkan
perasaan tidak bahagia dan pikiran
untuk mengakhiri hidup, temuan
tersebut tetap memerlukan perhatian
karena dapat menjadi indikator
gangguan kesehatan mental yang

lebih serius. Di sisi lain, sebagian

besar responden tidak menunjukkan
gejala gangguan mental emosional
yang berat, yang mengindikasikan
masih adanya kemampuan adaptasi
dan mekanisme koping yang cukup
baik.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Kurniawati et al. (2025),
Razali et al. (2021), dan penelitian di
UIN Malang (2024) yang melaporkan
bahwa mahasiswa rentan mengalami
gangguan kesehatan mental akibat
tingginya
Kesehatan mental

tuntutan akademik.
mahasiswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain lingkungan akademik,
dukungan sosial, gaya hidup, kondisi
kesehatan fisik, dan faktor genetik
(Supini et al., 2024). Tekanan
akademik, kesulitan beradaptasi,
manajemen waktu yang kurang baik,
serta rendahnya aktivitas fisik dan
dukungan sosial dapat meningkatkan
risiko stres, kecemasan, dan depresi.
Oleh karena itu, diperlukan upaya
promotif dan preventif melalui edukasi
kesehatan mental, manajemen stres,
serta penyediaan layanan konseling
yang mudah diakses untuk
mendukung kesejahteraan psikologis

mahasiswa.

381



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Tabel 4 Hubungan Antara Kualitas Tidur
Dengan Kesehatan Mental Responden

Variabel yang Spearman P-
dihubungkan Rank value
Kualitas Tidur 0,585 0,000

dengan
Kesehatan Mental

Berdasarkan table 4 hasil
analisis menggunakan uji korelasi
Spearman Rank menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,585
dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p <
0,01), yang menandakan adanya
hubungan yang bermakna secara
statistik antara kualitas tidur dengan
kesehatan mental. Nilai koefisien
korelasi yang positif menunjukkan
hubungan yang searah, menunjukkan
bahwa kualitas tidur yang baik
berkorelasi dengan kesehatan mental
yang baik. Tidur yang berkualitas
mendukung fungsi otak, regulasi
emosi, dan pemulihan fisik, yang
secara langsung berkontribusi pada
kesehatan  mental. @ Berdasarkan
kekuatan hubungan, nilai koefisien
tersebut termasuk dalam kategori
korelasi cukup, sehingga kualitas tidur
memiliki  kontribusi yang berarti
terhadap kesehatan mental.

Kualitas tidur merupakan salah
satu faktor yang berperan penting
dalam menjaga kesehatan mental
karena berfungsi dalam pemulihan

fisik, kognitif, dan emosional. Selama
tidur, tubuh

perbaikan sel, konsolidasi memori,

melakukan  proses
serta pengaturan  keseimbangan
neurotransmiter yang diperlukan
untuk fungsi otak secara optimal
(Davita et al., 2026). Temuan ini
sejalan dengan penelitian Nurhadi et
al. (2024) yang melaporkan adanya
hubungan antara kualitas tidur yang
buruk dengan meningkatnya gejala
depresi, kecemasan, dan stres pada
mahasiswa. Hasil serupa juga
ditemukan oleh Razali et al. (2021),
yang menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan kualitas tidur buruk lebih
rentan mengalami depresi,
kecemasan, dan stres akibat tingginya
tuntutan akademik. Kesamaan hasil
tersebut memperkuat bahwa kualitas
tidur merupakan salah satu faktor
penting yang berkaitan dengan
kesehatan mental pada mahasiswa,
khususnya pada kelompok
mahasiswa bidang kesehatan yang
memiliki beban akademik dan praktik
klinik yang tinggi.

Hubungan tersebut dapat

dijelaskan melalui mekanisme

neurobiologis. Gangguan tidur
menyebabkan terganggunya fungsi
sistem limbik dan korteks prefrontal

yang berperan dalam regulasi emosi.
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Kondisi ini meningkatkan aktivitas
amigdala dan menurunkan kontrol
korteks prefrontal sehingga individu
menjadi lebih rentan mengalami
kecemasan, stres, dan depresi
(Hyndych & Mader, 2025; Jang & A.
Kragel, 2025). Selain itu, kualitas tidur
yang buruk dapat mengganggu ritme
sirkadian, meningkatkan kadar
hormon kortisol, serta memengaruhi
keseimbangan neurotransmiter
seperti serotonin, dopamin, dan GABA
yang berperan dalam pengaturan
suasana hati, motivasi, dan respons
terhadap stres (Sneha et al., 2025; Li
et al, 2025). Gangguan pada
mekanisme tersebut dapat
menurunkan kemampuan individu
dalam mengendalikan emosi dan
menghadapi tekanan psikologis.
Dampak kualitas tidur yang
buruk tidak hanya terbatas pada
kesehatan mental, tetapi juga
memengaruhi fungsi kognitif,
konsentrasi, daya ingat, prestasi
akademik, kesehatan fisik, dan
interaksi sosial mahasiswa. Kondisi ini
menjadi  perhatian khusus pada
mahasiswi kebidanan yang dituntut
mengikuti pembelajaran teori,
praktikum, dan praktik klinik secara
bersamaan. Oleh karena itu,

diperlukan upaya promotif dan

preventif melalui penerapan sleep
hygiene, manajemen stres, serta
optimalisasi layanan konseling di
lingkungan perguruan tinggi untuk
mendukung  kualitas  tidur dan

kesehatan mental mahasiswa.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswi
Program  Studi  S1
semester 2, 4, dan 6 Universitas

Kebidanan

‘Aisyiyah Yogyakarta memiliki kualitas
tidur yang buruk sebanyak sebanyak
136 orang (84,5%) dan terindikasi
mengalami gangguan mental
sebanyak 87 orang (54,0%). Hasil uji
Spearman Rank menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara
kualitas tidur dengan kesehatan
mental (p = 0,000; r = 0,585), dengan
arah korelasi positif, dan termasuk
dalam kategori korelasi cukup
sehingga semakin baik kualitas tidur,
semakin baik pula kesehatan mental..
Berdasarkan temuan ini, mahasiswa
disarankan menjaga kualitas tidur dan

memanfaatkan layanan konseling

apabila mengalami masalah
kesehatan mental. Universitas
‘Aisyiyah  Yogyakarta diharapkan

mengoptimalkan layanan bimbingan

dan konseling untuk membantu
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mahasiswa

mengelola stres

akademik. Serta melakukan penelitian

menggunakan metode kualitatif agar

memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam mengenai fenomena yang

diteliti.
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